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ABSTRAK

Perkembangan system agroforestry hutan rakyat telah mampu berperan dalam
pengembangan ekonomi pedesaan dan fungsi lingkungsn lainnya, seperti pencegahan erosi
dan banjir, peningkatan kesuburan lahan konservasi sumber air. Kayu dari hutan rakyat yang
berawal untuk konsumsi sendiri, perlahan telah mampu menjadi alternatif pasokan bahan
baku bagi industry pengolahan kayu. Kualitas kayu dari hutan rakyat relatif lebih rendah dari
kayu hutan alam, sehingga perlu perlakuan lanjutan dalam pengolahan kayunya.

Pada penulisan ini kayu hutan rakyat sengon (Paraserianthes falcataria (L) Nielsen)
diproduksi menjadi kayu rakitan yaitu kayu lapis, papan blok, venir lamina, kayu lamina,
papan partikel dan papan gipsum. Sifat fisis dan mekanis kayu rekonstitusi pada umumnya
memenuhi persyaratan standar Indonesia dan Jepang.

Semakin cepatnya pengolahan kayu yang di proses untuk menjadi produk furniture.
Karena bukan hal baru lagi jika sebuah produk furniture. menggunakan bahan dari kayu.
Sehingga begitu banyaknya proses produksi furniture yang terkadang tidak memprdulikan
hasil limbah yang dihasilkan. Dan sebagian besar limbah potongan kayu yang dihasilkan oleh
industri besar maupun kecil yang hanya mendapat perlakuan sebagai kayu bakar.

Maka dari itu perlu adanya pemahaman dan pengenalan lebih tentang kayu sengon
sehingga limbah potongan kayu sengon dapat diolah menjadi barang baru dan dapat memiliki

nilai yang lebih tinggi diimasyarakat

Kata kunci : Hutan rakyat, kayu, sengon, edukasi, limbah, potongan kayu, recycle
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11

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kebutuhan manusia terhadap kayu sebagai bahan bangunan hingga
peralatan rumah tangga akan semakin meningkat seiring dengan meningkatnya
jumlah penduduk dan berkembangnya teknologi. Namun peningkatan kebutuhan
ini tidak diimbangi oleh ketersediaan bahan kayu tersebut. Di lain pihak,
pemanfaatan kayu solid yang ada hingga saat ini masih tidak efisien. Hal ini
ditunjukkan oleh tingginya volume limbah yang dihasilkan, baik limbah yang
dihasilkan dari kegiatan penebangan maupun™limbah dari industri pengolahan
kayu. Limbah pengolahan di setiap industri mencapai-2 - 5 m® per hari yang
belum terolah secara maksimal oleh pemilik industri, biasanya hanya dibuang
begitu saja atau dibakar untuk menghilangkan limbah tersebut. Maka dari itu
memanfaatkan semua bagian kayu termasuk limbah yang dihasilkan serta
melakukan diversifikasi produk.

Kayu sengon (Paraserianthes falcataria) merupakan salah satu jenis
pionir serbaguna yang sangat penting di Indonesia. Jenis pohon ini cepat tumbuh
dan telah banyak dibudidayakan oleh masyarakat. Hal ini tidak lepas dari nilai
guna kayu sengon yang cukup tinggi sehingga pemasarannya mudah. Tanaman
sengon tetap bisa tumbuh baik pada lahan-lahan dengan tingkat kesuburan
rendah sehingga relatif mempunyai kemampuan adaptasi yang tinggi.di
Indonesia. Kayu sengon dibudidayakan oleh petani untuk dijadikan bahan baku
dalam berbagai macam produk yang beragam.

Limbah potongan kayu adalah sisa-sisa potongan kayu, seperti sisa
potongan kayu furniture yang sudah tidak terpakai lagi dan memiliki ukuran
serta bentuk yang bervariasi. Limbah potongan kayu ini dapat ditemukan di
pabrik-pabrik pembuatan furniture. Biasanya limbah kayu ini berupa potongan
dan serpihan. Limbah potongan ini berupa papan-papan atau potongan-
potongan kecil yang masih dapat dilihat bentuknya. Sedangkan serpihan kayu

merupakan sisa-sisa proses pengolahan kayu baik pemotongan maupun



penghalusan yang menghasilkan bubuk-bubuk kayu. Saat ini, bubuk kayu telah
banyak dimanfaatkan menjadi kayu olahan seperti multipleks, blockboard, dan
sebagainya, sedangkan potongan kayu masih belum banyak dimanfaatkan
(Kasmudjo, 2010 : 55).

Pengolahan limbah potongan kayu bertujuan agar limbah kayu tidak
tersisa dan menambah nilai limbah kayu. Selain itu melalui proses penguncian
dan sambungan yang sudah dapat diaplikasikan menjadi sebuah konstruksi yang
kuat namun tetap terlihat kesan handmade. Dari eksplorasi mechanical dan
fisikal property tersebut dapat dimaksimalkan menjadi sebuah produk yang
berupa sebuah sarana penguncian kaki meja dari bahan dasar potongan limbah
kayu. Selain itu produk ini digunakan sebagai pondasi sebuah meja dan memiliki
pemahaman dengan pengguna.

1.2 Rumusan Masalah

1.3

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka diperoleh rumusan
masalah:
1. Bagaimana mekanisme teknik menyambung dari potongan-potongan
kayu sengon?
2.-Bagaimana . teknik menyambung potongan kayu sehingga
mendapatkan bentuk yang artistik ?
3. Apatujuan kegunaan sambungan mekanisme pada konstruksi dan

struktur pada potongan kayu sengon?

Pernyataan Desain
Pemanfaatan limbah potongan kayu sengon dengan menerapkan
mekanisme teknik menyambung menjadi bagian konstruksi, serta menciptakan

bentuk baru dalam ruang lingkup interior.



1.4

1.5

1.6

Tujuan

Menciptakan konstruksi dari limbah potongan kayu sengon melalui
mekanisme teknik menyambung.
Menunjukan karakter sambungan kayu sengon yang kuat namun tetap ringan

Menambabh nilai material

Manfaat

Menunjukan bahwa dengan perlakuan khusus (sambungan secara mekanis)
potongan-potongan kayu sengon yang kecil mampu dibuat menjadi sebuah
konstruksi yang kuat dengan dimensi yang besar
Dapat menjadikan sebuah produk dari limbah potongan kayu sengon dengan
ukuran yang besar tetapi tetap ringan-dan ringkas

Metode Desain

Pengujian material mekanisme sambungan kayu
Terdapat pengujian yang dilakukan, yaitu uji tekan pada bentuk
sambungan horizontal dan vertical di uji ketahanan material sesuai
dengan bentuk dan dimensi susunan kayu.

Pengujian model awal
Pengujian. model awal dilakukan menggunakam bahan lain yang
memiliki- kemiripan sifat atau bahan asli dengan menggunakan prinsip
mekanisme terhadap sambungan potongan kayu.

Pengujian assembling (perakitan)
Pengujian dilakukan untuk mengetahui tingkat kemudahan proses
perakitan

Pengujian konstruksi
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kekuatan dari struktur

sambungan kayu secara mekanis yang saling berkaitan.
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51  Gambar 3D
5.1.1 Gambar 3D Kaki Meja

5.1.3 Gambar 3D Adapter Kaki Meja
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5.1.4 Gambar 3D Kuncian pada bagian Atas Meja ( Top )

5.1.5 Gambar 3D Beberapa Contoh Penyusunan

Gamba 5.1 Tampak Atas

Gambar 5.2 Tampak Bawah
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Gambar 5.3 Contoh Susunan Meja
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5.2 Gambar Teknik

5.2.1 Gambar teknnik

8
< >
125 - 38 - 1,781
<4 P>t >e > <

Universitas Kristen Duta Wacana

A
20
Skala: 1:2.5 Nama : Yosepchrist Keterangan :
_» ‘ Satuan : cm NIM : 24090137
Tanggal : Diperiksa :
Prodi Desain Produk KAKI MEJA I Ad

Gambar 5.4 Gambar Teknik Produk 1
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22
17
v
[ 1 |
1.5
la:1:2.5 Nama : Yosepchrist Keterangan :
‘* Satuan : cm NIM : 24090137
Tanggal : Diperiksa :
Prodi Desain Produk KUNCIAN G
Universitas Kristen Duta Wacana KAKI MEJA 2

Gambar 5.5 Gambar Teknik Produk 2
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<
la:1:2.5 Nama : Yosepchrist Keterangan :
‘* Satuan : cm NIM : 24090137
Tanggal : Diperiksa :
Prodi Desain Produk ADAPTER
Universitas Kristen Duta Wacana KAKI MEJA 3

Gambar 5.6 Gambar Teknik Produk 3
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la:1:2.5 Nama : Yosepchrist Keterangan :
‘* Satuan : cm NIM : 24090137
Tanggal : Diperiksa :
Prodi Desain Produk KUNCIAN id
Universitas Kristen Duta Wacana PADA MEJA 4

Gambar 5.7 Gambar Teknik Produk 4

81




5.3 Purwarupa Produk

Gambar 5.8 Foto Produk

54  Kesimpulan dan Saran
54.1 Kesimpulan

Dari hasil pengolahan terhadap limbah potongan kayu sengon yang ada
dapat diolah menjadi :

- Sebuah produk yang dapat memiliki kegunaan yang lebih berguna
sehingga dapat meningkatkan nilai guna dari limbah kayu sengon
tersebut.

- Sebuah konstruksi yang memiliki kekuatan serta dapat diatur
ketinggian sebagai sebuah meja maupun sebuah produk untuk
menambah nilai interior / eksterior.
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5.4.2

Saran

Dari produk ini maka, terdapat beberapa saran yang mampu diberikan
untuk mengoptimalkan produk ini nantinya, diantaranya sebagai berikut:

- Sisa limbah yang ada dapat diolah kemali dengan proses laminasi
dan dapat dijadikan sebagai bagian atas ( top ) meja sehingga tidak
ada limbah lagi yang disisakan.

- Produk ini tidak hanya dapat digunakan sebagai kaki meja
melainkan sebuah konstruksi untuk mendisplai produk lain
berdasarkan berat dan susunan kaki meja yang benar.
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